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Abstract

This study aims to analyze the legal status of the adhan performed by
a prepubescent child according to the Maliki and Shafi'i schools, and
to identify the similarities, differences, and legal reasoning behind
their views. The issue arises because the adhan has a dual function: it
is a ritual expression and an announcement of the beginning of prayer
time. In practice, discerning children (mumayyiz) are often trained to
call the adhan, yet jurists differ on whether puberty is required for a
valid muadhdhin. This research uses library research with a
qualitative, normative, and comparative approach. Primary
references are drawn from classical Maliki and Shafi'i jurisprudential
works, supported by usul al-figh literature and relevant studies. The
findings show that the Maliki school emphasizes caution because the
adhan functions as an authoritative notification of prayer time;
therefore, a child should not be relied upon independently when the
adhan becomes a public reference. By contrast, the Shafi'i school holds
that puberty is not a condition of validity. The adhan of a mumayyiz
child is valid if the child understands the adhan and pronounces it
correctly. The study concludes that children's adhan training remains
permissible, while public adhan should be supervised to preserve
accuracy and communal trust.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hukum azan anak kecil
yang belum balig menurut Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii, serta
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, dan dasar istinbat kedua
mazhab. Masalah penelitian muncul karena azan memiliki dua fungsi,
yaitu sebagai lafaz ibadah dan pemberitahuan masuknya waktu salat
kepada masyarakat. Dalam praktik keagamaan, anak yang telah
mumayiz sering diberi kesempatan mengumandangkan azan sebagai
bentuk pembinaan. Namun, ulama berbeda pendapat mengenai
apakah balig menjadi syarat sah bagi muazin. Penelitian ini
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merupakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan metode
kepustakaan dengan pendekatan hukum yuridis normatif komparatif.
Data utama diperoleh dari kitab fikih Mazhab Maliki dan Mazhab
Syafii, serta didukung literatur usul fikih dan penelitian terdahulu yang
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Maliki lebih
menekankan kehati-hatian karena azan berfungsi sebagai
pemberitahuan resmi waktu salat; karena itu, azan anak belum balig
tidak dijadikan rujukan mandiri bagi masyarakat luas. Sebaliknya,
Mazhab Syafii memandang balig bukan syarat sah azan. Azan anak
mumayiz dinilai sah apabila ia memahami azan dan mampu
melafalkannya dengan benar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pembinaan azan bagi anak tetap dapat dilakukan, tetapi azan publik
perlu diawasi agar tepat waktu, benar lafaznya, dan dipercaya
jamaah. Penelitian ini berkontribusi sebagai referensi akademik bagi
akademisi, peneliti dan bagi masyarakat umum dalam memahami
keabsahan azan yang belum balig menurut mazhab Maliki dan Syafii.
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PENDAHULUAN

Azan merupakan salah satu syiar penting dalam kehidupan keagamaan muslim

sejak masa Rasulullah saw. Berdasarkan riwayat historis, azan pertama kali disyariatkan

di Madinah pada tahun pertama Hijriyah.! Penanda waktu salat ini muncul sebagai solusi

dari kebutuhan umat muslim untuk mengetahui masuknya waktu salat setelah hijrah ke

Madinah.

Menurut hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari.
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Artinya:
bahwa Ibn Umar pernah berkata: "Kaum muslimin ketika pertama kali tiba di
Madinah, mereka berkumpul-kumpul untuk menunggu datangnya waktu salat
tanpa ada yang menyerukannya. Pada suatu hari mereka membicarakan hal
tersebut. Sebagian mereka berkata: 'Ambillah lonceng seperti lonceng yang
digunakan kaum Nashrani (Kristen).' Sebagian yang lain berkata: 'Sebaliknya,
gunakan terompet seperti terompet yang digunakan kaum Yahudi.' Maka Umar

*Abld Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, al-Sirah al-Nabawiyyah fi Daw’i al-Qur’dn
wa as-Sunnah, Juz 1 (Qahirah: Dar al-Fikr, 1994), h. 65.
2Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Juz 1 (Beirut: Dar lbn Kathir, 1987), 219.
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berkata: 'Mengapa kalian tidak mengutus seorang laki-laki untuk menyerukan

panggilan salat?' Kemudian Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

'Wahai Bilal, berdirilah dan serulah orang-orang untuk salat."

Imam Ibn Hajar menjelaskan bahwa hadis ini menunjukkan prinsip: “penetapan
hukum dari makna yang terungkap bukan hanya pada makna literal”. Prinsip ini
memungkinkan perbedaan interpretasi yang sah di antara ulama sesuai dengan syariat
Islam dalam mengajarkan musyawarah dan ijtihad. Rasullah tidak menyebutkan syarat
khusus tentang usia. Keriteria yang terlihat adalah: kemampuan suara,pemahaman
waktu salat dan integritas.3

Tokoh pertama yang mengumandangkan azan adalah Bilal ibn Rabbah, sahabat
Rasulullah saw. yang terkenal dengan suara azan yang sangat indah dan lantang.* Praktik
azan ini terus berlanjut dan menjadi bagian integral dari prosesi pelaksanaan salat di
setiap generasi muslim. Seiring dengan perkembangan ilmu fikih, para ulama klasik
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang syarat-syarat sahnya azan.

Masalah yang berkaitan dengan azan anak kecil sudah menjadi bahan diskusi
panjang di antara para ulama. Perbedaan pendapat ini tidak hanya menyangkut hukum
azan anak kecil, tetapi juga menyentuh aspek-aspek metodologi dalam memahami hadis,
analisis tujuan (magqasid) azan, dan konsep kematangan akal dalam hukum Islam. Dari
sudut pandang historis, kehadiran perbedaan pendapat ini menunjukkan bahwa praktik
azan anak kecil telah menjadi isu nyata dalam masyarakat muslim sejak zaman klasik,
sehingga para ulama merasa perlu untuk memberikan panduan hukum mengenai
fenomena tersebut.

Fikih Islam membedakan anak-anak menjadi beberapa kategori berdasarkan
tingkat kematangan mental dan tubuh mereka yaitu: anak yang belum tamyiz (tidak
dapat membedakan), anak yang sudah mumayiz (dapat membedakan), dan anak yang
sudah balig (dewasa). Gairu mumayiz adalah anak yang belum dapat memahami maksud
ucapan sebagaimana dipahami oleh orang-orang yang berakal.> Mumayiz adalah anak
yang telah mampu memahami pembicaraan, memberikan jawaban yang baik, mengerti
maksud suatu ucapan, dan hal-hal sejenisnya.®

Imam Syafi'i rahimahullah berkata, "Balig itu pada usia lima belas tahun, kecuali
jika anak laki-laki telah mengalami mimpi basah atau anak perempuan telah mengalami
haid sebelum usia tersebut.” Perbedaan antara mumayiz dan balig memiliki implikasi
hukum yang signifikan dalam berbagai aspek ibadah dan mu‘@malah, termasuk dalam
masalah azan. Pemahaman yang tepat tentang perbedaan kedua konsep ini menjadi
kunci untuk menentukan status hukum azan yang dilakukan oleh anak-anak dalam
berbagai usia. Dalam usdl al-fikih, konsep taklif (pembebanan hukum) merupakan aspek

3|bn Hajar al-'Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhdri, Juz 2 ( Qahirah: al-Matba'ah al-
Salafiyyah, 1959), h. 77.

4Abi Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Gazali, Al-Sirah al-Nabawiyyah fi Daw’i al-Qur’Gn
wa as-Sunnah, Juz 2 (Qahirah: Dar al-Fikr, 1994), h. 63.

5>‘Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ala al-Madhahib al-Arba‘ah, Juz 3, h. 96.

® Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 7(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 28.

7 Abi al-Hasan ‘AlT ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardi, Al-Hawi al-Kabir fi Figh Madhhab al-
Imam al-ShafiT, Juz 6 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 343.
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fundamental dalam menentukan siapa yang wajib melaksanakan suatu ibadah dan
dengan standar apa. Taklif baru berlaku ketika seorang individu telah memenubhi syarat-
syarat tertentu, yaitu berakal, balig, dan memiliki niat yang benar. Para ulama berbeda
pendapat tentang apakah anak kecil yang sudah mumayiz tetapi belum balig sudah dapat
dibebani taklif sepenuhnya atau hanya sebagian. Pertanyaan ini menjadi krusial dalam
menentukan status hukum azan yang dilakukan oleh anak belum balig. Sebagian ulama
berpendapat bahwa meskipun anak belum balig, namun jika mereka sudah mumayiz,
mereka sudah dapat melakukan perbuatan hukum yang bersifat ibadah, meskipun
dengan tingkat tanggung jawab yang berbeda dari orang dewasa.

Mazhab Maliki memiliki pendekatan yang lebih ketat dalam menentukan syarat-
syarat muazin. Menurut ulama Malikiyyah, azan yang dilakukan oleh anak kecil (mumayiz
sekalipun) tidak dapat diterima kecuali jika anak tersebut didampingi oleh orang yang
sudah balig. 8 Alasan yang dikemukakan adalah bahwa azan disyariatkan untuk
memberitahukan (i/am) masuknya waktu salat, dan pemberitahuan dari seorang anak
kecil tidak dapat diterima keabsahannya karena anak kecil termasuk kategori orang yang
tidak dapat diterima kesaksian atau riwayatnya dalam hukum Islam.® Oleh karena itu,
mazhab Maliki melihat azan sebagai bentuk persaksian tentang masuknya waktu salat,
sehingga orang yang memberikan persaksian tersebut harus memenuhi kriteria
kesaksian yang ketat.

Berbeda dengan, mazhab Syafii memiliki pendekatan yang lebih luwes (permisif)
dalam hal ini. Menurut mayoritas ulama Syafii, azan yang dilakukan oleh anak kecil yang
sudah mumayiz adalah sah (sahih), asalkan anak tersebut memahami azan dan mampu
mengucapkannya dengan benar.° Pendapat yang dipilih (al-gawl! al-mukhtar) dalam
mazhab Syafii adalah bahwa tidak ada persyaratan balig untuk seorang muazin,
melainkan cukup dengan kemampuan membedakan (mumayiz).!! Dari perspektif ini,
mazhab Syafii melihat azan lebih sebagai bentuk ibadah dan pemberitahuan yang
sederhana, tanpa memerlukan standar kesaksian yang ketat seperti dalam kasus
persaksian hukum.

Di berbagai komunitas muslim, praktik azan yang dilakukan oleh anak kecil masih
umum terjadi, terutama di masjid-masjid dengan keterbatasan sumber daya manusia
atau dalam lingkungan pendidikan keagamaan seperti pesantren dan taman pendidikan
Alguran (TPA).!? Fenomena ini mencerminkan adanya penerimaan sosial terhadap
keabsahan azan anak kecil, meskipun terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama.
Praktik ini menunjukkan bahwa di tataran grassroot, masyarakat muslim telah

8Al-Mazari, Al-Jami’ li-Mas@’il al-Mudawwanah, Juz 2, h. 448.

9Syams al-Din Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Ibrahim al-Tata T al-Maliki, Jawahir al-Durar fi Hall
Alfaz al-Mukhtasar, Juz 7, h. 247-248.

0a|-Nawawi, Al-Majma’ Syarh al-Muhazzab, Juz 3, h. 100.

1bn Ruslan, Fath al-Rahman bi Syarh Zubd Ibn Raslan, h. 289.

2Teluk Sebong 25 KKN Group, "Menumbuhkan Semangat Syiar Islam Sejak Dini," STAIN Kepri
KKN Portal, July 22, 2025, accessed December 19, 2025, https://kkn.stainkepri.ac.id/post/menumbuhkan
semangat syiar islam sejak dini kegiatan belajar ngaji dan praktik azan di mushola nurul iman kampung
panglong.
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mengambil keputusan untuk memperbolehkan anak-anak mengumandangkan azan,
terlepas dari pertanyaan teoritis tentang keabsahannya menurut berbagai mazhab.

Dalam konteks Indonesia khususnya, praktik ini sering dijumpai di masjid-masjid
yang berlokasi di daerah perkotaan maupun pedesaan. Anak-anak yang berusia antara
enam hingga dua belas tahun kerap ditunjuk sebagai muazin dengan pertimbangan yang
beragam, termasuk bahwa mereka sudah cukup mampu membaca azan, suara mereka
masih jernih dan indah, dan sebagai bentuk pelatihan bagi mereka untuk memahami
ibadah sejak dini.’* Pertimbangan-pertimbangan praktis ini menunjukkan bahwa di
lapangan, masyarakat muslim memandang azan anak kecil tidak hanya dari sisi
keabsahan hukum semata, tetapi juga dari perspektif pendidikan, estetika, dan
ketersediaan sumber daya. Situasi ini menciptakan kesenjangan antara teori fikih yang
masih menjadi perdebatan dan praktik sosial yang sudah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari masyarakat muslim Indonesia.

Dalam era kontemporer, fatwa-fatwa dari berbagai lembaga fikih mencerminkan
keberagaman pendapat mengenai azan anak kecil. Lajnah Da’imah dari Saudi Arabia,
yang merupakan salah satu lembaga fatwa yang sangat berpengaruh di dunia muslim,
menyatakan bahwa yang utama dan disunnahkan adalah muazin yang sudah balig,
karena dengan azan yang dilakukan oleh orang dewasa, masuk waktu salat menjadi
berita yang dapat dipercaya sepenuhnya.!* Posisi. Lajhah Da’imah ini menunjukkan
bahwa lembaga fatwa resmi pemerintah Arab Saudi cenderung mengikuti pendekatan
yang lebih ketat dalam hal ini, sejalan dengan semangat mazhab Hanbali yang dominan
di Saudi Arabia.

Namun demikian, beberapa ulama kontemporer, khususnya dari kalangan Syafii,
tetap mempertahankan pandangan bahwa azan anak kecil yang sudah mumayiz adalah
sah (sahih), meskipun mereka juga merekomendasikan supaya tidak memberi tugas azan
kepada anak kecil ketika masih ada orang dewasa yang dapat melakukannya.
Rekomendasi ini menunjukkan upaya untuk mengakomodasi kedua pertimbangan:
pengakuan terhadap keabsahan azan anak kecil menurut teori fikih yang berlaku, namun
sekaligus menghormati prinsip kehati-hatian (ihtiyat) dalam praktik. Perbedaan
pendapat ini menunjukkan bahwa masalah azan anak kecil masih menjadi subjek diskusi
aktif dalam ranah figh kontemporer, dengan pertimbangan-pertimbangan baik dari sisi
teks tradisional maupun aspek kontekstual yang relevan dengan kehidupan modern
umat muslim.

Dari uraian latar belakang penelitian di atas kami merumuskan beberapa sub
masalah sebagai berikut: a) Bagaimana hukum azan yang dikumandangkan oleh anak

3Muntoha, Jamroni, and Ali Abdul Jabbar, "Pelatihan Pengumandangan Adzan dan Igomah di
Taman Pendidikan Al-Qur'an Masjid Arofah, Dusun Bandung dan Dusun Songbanyu 1, Kecamatan
Songbanyu, Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta," Jurnal Inovasi dan Kewirausahaan, 4, no. 3
(September 2015): 161-165.

14 Al-Lajnah Ad-Daimah li-I-Ifta' wa-d-Dirasat Al-Islamiyyah, Fatawa Al-Lajnah Ad-Daimah (Al-
Majmu'ah As-Saniyyah), Juz. 5, h.49.
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kecil yang belum balig dalam perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafii? b) Apa
perbedaan dan persamaan pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam
memandang hukum azan oleh anak kecil yang belum balig?. Adapun tujuan penelitian
ini 1) untuk mengkaji dan menganalisis hukum azan yang dikumandangkan oleh anak
kecil yang belum balig menurut perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafii. 2) untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan pandangan kedua mazhab terkait hukum
azan yang dilakukan oleh anak yang belum balig.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode
kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif
dan komparatif. Pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji dalil-dalil Al-Qur'an,
hadis, serta pendapat ulama mengenai hukum azan yang dikumandangkan oleh anak
kecil yang belum balig. > Adapun pendekatan komparatif digunakan untuk
membandingkan pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii terkait permasalahan
tersebut.®

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan azan telah dilakukan.
Pertama, jurnal “Hukum Azan dan lkamah Wanita Secara Berjemaah dan Sendirian
Perspektif Empat Mazhab” karya Nurul Ramdani Magfirah Djamaluddin yang bertujuan
mengkaji hukum azan dan ikamah bagi perempuan menurut empat Mazhab.” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ulama empat mazhab berpendapat azan dan
ikamah tidak disyariatkan bagi perempuan, meskipun sebagian ulama Syafiiyah
membolehkannya dalam kondisi tertentu. Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian ini yang mengkaji hukum azan yang dikumandangkan oleh anak kecil yang
belum balig menurut perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

Kedua, penelitian berjudul “Pelatihan Pengumandangan Adzan dan Igomah di
Masjid Al-Iman, Desa Pisang Baru, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Waykanan,
Lampung” karya Wahyu Stiawan, Hendri Noperi, dan Husnul Fatarib.!® Penelitian
tersebut membahas pelatihan azan dan ikamah bagi anak-anak karena masih ditemukan
ketidakmampuan anak dalam mengumandangkan azan secara benar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu mempraktikkan azan
dan ikamah dengan lebih baik. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama
berhubungan dengan praktik azan yang dilakukan oleh anak-anak. Namun, penelitian
tersebut berfokus pada aspek pelatihan dan keterampilan, sedangkan penelitian ini
berfokus pada status hukum azan anak kecil yang belum balig menurut mazhab Maliki
dan mazhab Syafii.

Ketiga, penelitian berjudul “Pelatihan Pengumandangan Adzan dan Igomah di
Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)” karya M. Faizul Umam, Zainul Mujtahidin, Imron

5juliansyah Noor, Metode penelitian, (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-35.

8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2022), h.36.

Nurul Ramdani Magfirah Djamaluddina, Hukum Azan dan lkamah Wanita Secara Berjemaah
dan Sendirian Perspektif Empat Mazhab, 1Al STIBA Makassar Vol. 02, No. 01, Bulan 10, 2025 h.120.

BWahyu Stiawan, dkk, “Pelatihan Pengumandangan Adzan dan Igomah di Masjid Al-Iman, Desa
Pisang Baru, Kecamatan Bumi Agung, Kabupaten Waykanan, Lampung,” Lumbung Inovasi: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 5, No. 1 (2020), h. 30-33.
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Yahya, M. Anang Sudrajat, A. Qomarudin, dan Rahmatullah.®® Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa azan merupakan lafaz tertentu yang menunjukkan masuknya waktu
salat, sehingga pengumandangannya tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pelatihan azan dan ikamah dapat memperbaiki
kemampuan anak-anak dalam mengumandangkan azan dan memperluas pemahaman
mereka tentang dasar-dasar azan. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini
karena tidak membahas perbedaan pandangan mazhab tentang keabsahan azan anak
belum balig.

Keempat, jurnal “Strategi Pembelajaran Melalui Latthan Azan untuk
Mengembangkan Kepercayaan Diri dan Afeksi Anak terhadap Simbol-Simbol Islam”
karya Rahman dan Nurul Zahriani JF yang bertujuan mengkaji efektivitas latihan azan
dalam pembelajaran anak usia dini.?° Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan azan
dapat meningkatkan kepercayaan diri, keberanian, dan kecintaan anak terhadap simbol-
simbol Islam. Penelitian tersebut berfokus pada aspek pendidikan, sedangkan penelitian
ini berfokus pada kajian hukum fikih mengenai azan anak yang belum balig.

Kelima, penelitian berjudul “Pelatihan Muadzin Guna Mengurangi Kesalahan
dalam Pengumandangan Adzan di Masjid Muttagin Joyosuran Surakarta.” karya Mahasri
Shobahiya, Agung Wahyu Utomo, dan Muhammad Sulaiman.?! Penelitian tersebut
membahas adanya kesalahan pelafalan azan pada sebagian muazin, terutama yang
berkaitan dengan makharij al-hurGf dan tajwid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan muazin dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengumandangkan azan dengan benar. Penelitian tersebut relevan karena
menunjukkan bahwa muazin harus memiliki kemampuan melafalkan azan secara tepat.
Adapun perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada pembinaan teknis muazin,
sedangkan penelitian ini menganalisis hukum azan anak kecil yang belum balig dalam
perspektif mazhab Maliki dan mazhab Syafii.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, belum ditemukan kajian
yang secara khusus membahas hukum azan yang dikumandangkan oleh anak kecil yang
belum balig dengan membandingkan pandangan mazhab Maliki dan mazhab Syafii. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki unsur kebaruan (novelty) karena berfokus pada
analisis komparatif kedua mazhab terkait keabsahan azan anak yang belum balig beserta
dasar-dasar istinbath hukum yang digunakan.

PEMBAHASAN
A. Azan dan Konsep Balig

M. Faizul Umam, dkk, “Pelatihan Pengumandangan Adzan dan Igomah di Taman Pendidikan
Al-Quran (TPQ),” Ngabekti: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Vol. 2, No. 2 (2024).

20Rahman dan Nurul Zahriani JF, “Pembelajaran Melalui Latihan Azan untuk Mengembangkan
Kepercayaan Diri dan Afeksi Anak terhadap Simbol-Simbol Islam,” Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
Vol. 11, No. 01 (Maret 2026), h. 90-102.

21 Mahasri Shobahiya, dkk, “Pelatihan Muadzin Guna Mengurangi Kesalahan dalam
Pengumandangan Adzan di Masjid Muttagin Joyosuran Surakarta,” Abdi Psikonomi, Vol. 3, No. 1 (2022),
h. 31-44.
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1. Pengertian Azan

Secara etimologis (bahasa), kata azan (013Yl) berasal dari kata (U3]-03L-031) yang
bermakna (22eY) ! ale) berarti pemberitahuan.?2 Adapun secara terminologis, azan adalah
pemberitahuan tentang masuknya waktu salat dengan lafaz-lafaz tertentu.?3 Dari
pengertian tersebut, azan tidak hanya berhubungan dengan kemampuan melafalkan
kalimat tertentu, tetapi juga berkaitan dengan ketepatan waktu dan kepercayaan
masyarakat terhadap pihak yang mengumandangkannya.?* Allah swt. berfirman dalam
Q.S. al-Jumu’ah/62: 9

280 2K 105 s B0 35 ) s saad o3 2 39l o 13) 14T 2 G
Z’ LR
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, Apabila (seruan) untuk melaksanakan salat
pada hari jumat telah dikumandangkan, segeralah mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.?

Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Malik ibn
alHuwairis.

(o e B ks el Lo el et J0 i A o sl i e
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Artinya:
Aku mendatangi Nabi saw. bersama beberapa orang dari kaumku. Kami tinggal
bersama beliau selama dua puluh malam. Beliau adalah seorang yang penuh
kasih sayang dan lemah lembut. Ketika beliau melihat kerinduan kami kepada
keluarga kami, beliau bersabda: 'Kembalilah kepada keluarga kalian, tinggallah
bersama mereka, ajarilah mereka, dan perintahkanlah mereka. Salatlah
sebagaimana kalian melihat aku salat. Apabila waktu salat telah tiba, hendaklah

22 |bn Mangzdr, Lisén al-'Arab, Juz 1 (Beirut: Dar Sadir, 2003). h. 79.
23Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Fikh ‘ald al-Mazéhib al-Arba‘ah, Juz. | (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiyyah, 2003). h. 281.

24Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, Al-Fighu Al-Muyassar, Juz 1, h. 16.
ZKementrian Agama R.1.,Al-Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-
Qur’an, 2019), h. 817.
26Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Azan, Bab Man Qala Yi’azin wa
Yutimmu al-Azan, (Cet. |; Riyad: Dar Tauq al-Najah, 1422 H).
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salah seorang di antara kalian mengumandangkan azan, dan hendaklah yang
paling tua di antara kalian menjadi imam. (HR. Bukhari dan Muslim)
2. Syarat-syarat Sah Azan

Para ulama fikih telah merumuskan sejumlah syarat yang harus dipenuhi agar azan
yang dikumandangkan dinyatakan sah secara syariat. Syarat pertama, azan
dikumandangkan setelah masuk waktu salat. Azan yang dikumandangkan sebelum
masuk waktu pada dasarnya tidak memenuhi fungsi i/am atau pemberitahuan, kecuali
dalam pembahasan khusus mengenai azan pertama sebelum Subuh.?’ Syarat kedua,
lafaz azan harus diucapkan sesuai susunan yang ma’tslr, tertib, dan bersambung.
Perubahan urutan lafaz, pemutusan yang panjang tanpa uzur, atau perubahan makna
yang merusak lafaz azan dapat memengaruhi keabsahannya.?® Syarat ketiga, muazin
harus beragama Islam dan berakal. Syarat ini penting karena azan mengandung kalimat
tauhid, pengakuan terhadap kerasulan Nabi Muhammad saw., serta seruan kepada
ibadah salat.?® Syarat keempat, untuk azan yang menjadi syiar jamaah umum, muazin
pada dasarnya adalah laki-laki menurut jumhur ulama. Adapun azan perempuan
memiliki rincian tersendiri dalam pembahasan fikih dan tidak menjadi fokus utama
penelitian ini.3° Syarat kelima, azan harus dapat didengar oleh pihak yang menjadi
sasaran pemberitahuan, karena salah satu tujuan azan adalah menginformasikan

masuknya waktu salat kepada masyarakat.3!

3. Konsep Balig dan Tamyiz

Pembahasan tentang azan anak kecil harus diletakkan dalam kerangka konsep
tamyiz dan balig. Fase pertama adalah ghairu mumayiz, yaitu anak yang belum mampu
membedakan antara yang baik dan buruk serta belum dapat memahami maksud dari
ucapan-ucapannya. Pada fase ini seorang anak belum dapat dibebani ketentuan hukum
apapun.3? Fase kedua adalah anak mumayiz yang telah memiliki kemampuan dasar
untuk memahami perintah, membedakan sesuatu, dan mengikuti tata cara ibadah.
Karena itu, sebagian ibadah yang dilakukan anak mumayiz dapat dinilai sah sebagai
bentuk pembiasaan dan pendidikan. Akan tetapi, anak mumayiz belum sepenuhnya
dibebani kewajiban hukum seperti orang balig.3® Fase ketiga adalah balig, yaitu kondisi
seseorang yang telah memasuki usia dewasa yang ditandai oleh tanda-tanda fisik
tertentu, seperti mimpi basah bagi laki-laki dan haid bagi perempuan. Pada fase inilah
seseorang dianggap telah memenuhi syarat taklif secara penuh.3* Perbedaan antara
mumayiz dan balig memiliki implikasi langsung dalam berbagai persoalan ibadah. Dalam
konsep taklif, kewajiban syariat baru berlaku sepenuhnya ketika seseorang telah balig

2’Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1985), h. 691-692.

28‘Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazdahib al-Arba‘ah, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2003), h. 307.

2‘Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 307.

30Wahbah al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 691-694.

31‘Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 281.

32'Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba'ah, , h. 96.

33Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Fatawd al-Nawawi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 76.

34Muhammad Mukhtar al-Syinqti, Syarh Zad al-Mustagni' (tafrigh), Juz. 13, h. 411.
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dan berakal. Namun demikian, anak yang telah mumayiz tetap diakui kemampuannya
untuk melaksanakan sejumlah ibadah secara sah, sebagaimana ditegaskan oleh
Rasulullah saw dalam perintahnya agar anak diperintahkan salat sejak usia tujuh tahun.?
Perbedaan status inilah yang menyebabkan para ulama berbeda dalam menilai apakah
azan anak kecil cukup dipandang sebagai ibadah yang sah atau harus dipandang sebagai
pemberitahuan resmi yang menuntut kematangan pelakunya.

B. Pandangan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii tentang Azan Anak yang
Belum Balig

Azan merupakan salah satu syiar Islam yang memiliki kedudukan penting dalam
pelaksanaan ibadah salat. Selain berfungsi sebagai tanda masuknya waktu salat, azan
juga menjadi media dakwah yang menyerukan kaum muslimin untuk menunaikan
kewajiban mereka kepada Allah swt. Kedudukan azan yang sangat penting ini tercermin
dalam berbagai dalil Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad saw.
Allah swt berfirman dalam QS. Fussilat/41: 33.

Gkl e 1) 005 B uag 1 s 3 e 2o

Terjemahnya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada Allah,

mengerjakan kebajikan, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang

muslim (yang berserah diri)?.3¢

Ayat tersebut oleh sebagian ulama tafsir dijadikan dasar keutamaan azan karena
muazin termasuk orang yang menyeru manusia kepada ketaatan dan ibadah kepada
Allah swt.?” Oleh karena itu, para fugaha memberikan perhatian besar terhadap syarat-
syarat yang harus dimiliki seorang muazin agar tujuan syariat dari pensyariatan azan
dapat tercapai secara optimal.

1. Pandangan mazhab Maliki

Mazhab Maliki memandang azan bukan semata-mata bacaan zikir atau lafaz syiar,
tetapi juga i‘lam bi dukhdl al-waqt, yaitu pemberitahuan masuknya waktu salat kepada
masyarakat. Karena itu, muazin dalam perspektif Maliki tidak hanya dituntut mampu
melafalkan azan dengan benar, tetapi juga harus memiliki kapasitas sebagai pihak yang
dipercaya dalam menyampaikan informasi keagamaan. Titik tekan ini menjelaskan
mengapa mazhab Maliki lebih berhati-hati terhadap azan anak kecil yang belum balig.3?

35Abd Dawud Sulaiman bin al-Asy'as al-Sijistant, Sunan AbT Dawud, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Risalah
al-'Alamiyyah, 2009), h. 133.

36Kementrian Agama R.1.,Al-Quran dan Terjemahannya, h. 698.

37Aba al-Fida’ Isma‘Tl bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz. 7 (Riyadh: Dar Tayyibah li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1999), h. 177.

38Malik bin Anas, Al-Mudawwanah al-Kubrd, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1994), h.
165.
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Dalam logika Malikiyyah, persoalan azan anak belum balig tidak berhenti pada
kemampuan anak menghafal lafaz azan. Anak mumayiz memang dapat memahami
sebagian bentuk ibadah dan mampu melafalkan azan. Akan tetapi, ketika azan dijadikan
rujukan publik atas masuknya waktu salat, muazin memikul fungsi khabar atau
pemberitahuan yang berdampak pada pelaksanaan ibadah orang banyak. Oleh sebab
itu, kedewasaan dipandang sebagai unsur yang menguatkan amanah, ketelitian, dan
penerimaan masyarakat terhadap azan tersebut.®®

Selain itu, pandangan Malikiyyah juga sejalan dengan hadis Nabi Muhammad saw
yang memberikan kriteria bagi seorang muazin. Rasulullah saw bersabda:

0.1 v&jﬁj} T vﬁJ 53540 B s 13
Artinya:
Apabila datang waktu salat, maka hendaknya salah seorang kalian
mengumandangkan azan dan yang paling tua di antara kalian menjadi imam
(salat).

Hadis tersebut dipahami oleh sebagian ulama Malikiyyah sebagai petunjuk
bahwa azan sebaiknya dilakukan oleh orang yang memiliki kapasitas dan kemampuan
yang memadai dalam menjalankan tugas keagamaan di tengah masyarakat. Oleh karena
itu, meskipun anak mumayiz mampu menghafal dan melafalkan lafaz azan dengan
benar, orang dewasa tetap lebih diutamakan dalam pelaksanaannya.*

Pertimbangan ini berhubungan dengan karakter mazhab Maliki yang memberi
perhatian besar pada kemaslahatan jamaah dan kehati-hatian dalam perkara ibadah
kolektif. Azan yang keliru waktunya dapat menyebabkan jamaah melaksanakan salat
tidak pada waktunya atau menimbulkan keraguan di tengah masyarakat. Karena itu,
dalam konteks azan yang mu‘tamad atau dijadikan rujukan resmi, mazhab Maliki lebih
mengutamakan muazin yang telah balig, mengetahui tanda-tanda masuknya waktu
salat, dan dipercaya oleh masyarakat.*?

Dengan demikian, pandangan mazhab Maliki tidak dapat dipahami sebagai
penolakan mutlak terhadap pembinaan azan bagi anak. Anak kecil tetap dapat dilatih
mengumandangkan azan dalam konteks pendidikan dan pembiasaan ibadah. Namun,
untuk azan yang menjadi dasar pemberitahuan resmi bagi jamaah, mazhab Maliki
menempatkan unsur kedewasaan dan kepercayaan sebagai pertimbangan penting.

39Ab0 ‘Abdillah Muhammad al-Mazari, Al-Jami‘li Masd’il al-Mudawwanah, Juz 2 (Beirut: Dar al-

Gharb al-Islami, t.th.), h. 448.

4Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘“ll al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Juz. 1 (Beirut: Dar Tawq al-
Najah, 1422 H), h. 120.

“Abl ‘Abdillah Muhammad al-Mazari, al-Jami‘ li Masd’il al-Mudawwanah, Juz. 2 (Beirut: Dar al-
Gharb al-Islami, t.t.), h. 448.

42gyams al-Din Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ibrahim al-Tata’ al-Maliki, Jawahir al-Durar fi Hall
Alfaz al-Mukhtasar, Juz 7, h. 247-248.
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Posisi ini menunjukkan bahwa mazhab Maliki lebih menekankan fungsi sosial azan
sebagai informasi waktu salat, bukan semata-mata aspek lafaznya.*?
2. Pandangan mazhab Syafii

Mazhab Syafii memiliki pendekatan yang berbeda. Menurut Syafiiyyah, azan anak
yang telah mumayiz hukumnya sah apabila anak tersebut beragama Islam, berakal,
memahami tata cara azan, dan mampu melafalkannya dengan benar. Balig tidak
ditempatkan sebagai syarat sah karena tidak terdapat dalil yang secara tegas
mewajibkan muazin harus telah balig. Dalam perspektif ini, penambahan syarat hukum
harus didasarkan pada dalil yang jelas, bukan semata-mata pada pertimbangan kehati-
hatian.**
Imam al-Nawawi menjelaskan dalam al-Majmd‘ Syarh al-Muhazzab:

Poale a3 Ools ¥ 1dag gl plal S5 fass
Artinya:
Sah azan anak yang telah mumayiz, dan dalam mazhab kami tidak terdapat
perbedaan pendapat mengenai hal tersebut.

Pernyataan Imam al-Nawawi menunjukkan bahwa keabsahan azan anak mumayiz
merupakan pendapat yang kuat dan disepakati dalam lingkungan mazhab Syafii.
Pandangan tersebut juga didukung oleh prinsip umum syariat mengenai pendidikan
ibadah kepada anak sejak usia dini. Rasulullah saw bersabda:

Y02 i 2157 245 55y 23543 1932
Artinya:

Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat ketika mereka berusia

tujuh tahun.

Hadis ini menunjukkan bahwa syariat mengakui kemampuan anak mumayiz untuk
memahami dan melaksanakan berbagai bentuk ibadah sebelum mencapai usia balig.
Oleh karena itu, apabila anak telah mampu memahami tata cara azan serta
melafalkannya dengan benar, maka tidak terdapat halangan untuk menganggap
azannya sah menurut mazhab Syafii.*’

Perbedaan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafii berakar pada titik tekan yang
berbeda. Mazhab Maliki menilai azan terutama dari aspek fungsi sosialnya sebagai
pemberitahuan waktu salat. Karena itu, kepercayaan, kematangan, dan ketelitian
muazin menjadi unsur penting. Mazhab Syafii menilai azan dari aspek keabsahan ibadah

43Wahbabh al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz 1, h. 691-694.
#Muhammad bin Idris al-Syafi‘T, al-Umm, Juz. 1, h. 84.
4>Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, Juz. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 100.
4Abl Dawud Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistant, Sunan AbT Dawud, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009), h. 133.
47Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi‘ Syarh al-Muhazzab, Juz. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.),
h. 100.
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dan ketiadaan dalil yang mensyaratkan balig. Karena itu, kemampuan anak mumayiz
dalam memahami dan melafalkan azan menjadi ukuran yang cukup.*®

C. Dasar Hukum Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii dalam Memandang

Kebolehan Azan Anak Kecil yang Belum Balig

Perbedaan pendapat antara Malikiyyah dan Syafiiyyah mengenai azan anak yang
belum balig pada dasarnya berangkat dari perbedaan metode istinbat hukum yang
digunakan oleh masing-masing mazhab. Kedua mazhab sama-sama menerima azan
sebagai syiar Islam yang sangat penting, namun berbeda dalam menentukan syarat yang
harus dimiliki oleh seorang muazin.*°

Dasar umum pensyariatan azan terdapat dalam hadis sahih yang diriwayatkan
oleh Abdullah bin Zaid radiyallahu 'anhu mengenai awal mula disyariatkannya azan.
Rasulullah saw bersabda setelah mendengar lafaz azan yang diajarkan melalui mimpi
Abdullah bin Zaid:

3

5058 2B st (o
3> L L

el O

g W\
\p—
\n—

3

Artinya:
“Sesungguhnya itu adalah mimpi yang benar, insya Allah.”

Hadis tersebut menjadi dasar bahwa azan merupakan syiar yang memiliki
kedudukan khusus dalam Islam dan harus dilaksanakan sesuai tuntunan syariat. Mazhab
Maliki memandang bahwa azan tidak hanya mengandung dimensi ibadah, tetapi juga
dimensi sosial berupa pemberitahuan masuknya waktu salat kepada masyarakat. Oleh
karena itu, muazin harus memiliki kemampuan yang memadai dalam menjalankan
amanah tersebut.

Pandangan ini selaras dengan prinsip umum Al-Qur'an mengenai penyampaian
amanah. Allah . berfirman dalam Q.S An-Nisa’/4: 58.

Gl Ty BT of sk At gy
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya,”>!

Dalam perspektif Malikiyyah, tugas mengumandangkan azan merupakan amanah
keagamaan yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat luas. Oleh sebab itu, orang
yang telah dewasa lebih diutamakan karena dianggap lebih mampu menjaga ketepatan
informasi waktu salat dan melaksanakan amanah tersebut secara sempurna.>?

48‘Abd al-Rahman al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2003), h. 307.

“Wahbah al-zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1

50Aba Dawud Sulaiman bin al-Asy‘as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz., h. 133.

h. 278.

SIKementrian Agama R.1.,Al-Quran dan Terjemahannya, h. 118.

52Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-IslamT wa Adillatuh, Juz. 1, h. 694.
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Di sisi lain, mazhab Syafii berangkat dari prinsip usul fikih bahwa suatu syarat
hukum tidak dapat ditetapkan tanpa adanya dalil yang jelas. Dalam kajian mereka, tidak
ditemukan nash Al-Qur'an maupun hadis sahih yang mensyaratkan balig sebagai syarat
sah seorang muazin.>3

Dengan demikian, dasar hukum Malikiyyah lebih bertumpu pada pertimbangan
kemaslahatan dan fungsi sosial azan, sedangkan dasar hukum Syafiiyyah lebih
berorientasi pada keberadaan dalil yang secara eksplisit menetapkan syarat hukum
tertentu. Perbedaan ini menunjukkan keluasan khazanah fikih Islam dalam memahami
tujuan pensyariatan azan tanpa keluar dari koridor dalil-dalil syariat yang sahih.>*

D. Persamaan dan Perbedaan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii pada

Hukum Azan Anak yang Belum Balig

Perbedaan pendapat para ulama mengenai hukum azan anak yang belum balig
merupakan salah satu bentuk kekayaan khazanah fikih Islam yang lahir dari perbedaan
metode dalam memahami dalil-dalil syariat. Meskipun demikian, apabila ditelaah lebih
mendalam, mazhab Maliki dan mazhab Syafii memiliki sejumlah persamaan mendasar
sebelum sampai pada perbedaan hukum yang mereka hasilkan.>

Persamaan pertama adalah bahwa kedua mazhab sama-sama mengakui
kedudukan azan sebagai syiar Islam yang sangat penting dalam kehidupan umat Islam.
Azan tidak hanya berfungsi sebagai pemberitahuan masuknya waktu salat, tetapi juga
sebagai bentuk dakwah dan pengagungan terhadap syariat Islam. Hal ini sejalan dengan
hadis Rasulullah saw:

30,8587 2a4d5 180s 1 280 83 B s )
Artinya:

Apabila datang waktu salat, maka hendaknya salah seorang kalian

mengumandangkan azan dan yang paling tua di antara kalian menjadi imam

(salat).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa azan merupakan syiar yang memiliki
kedudukan penting sehingga kedua mazhab sepakat bahwa pelaksanaannya harus
dilakukan oleh orang yang memahami tata cara azan dengan baik.>’

Persamaan kedua adalah bahwa Malikiyyah dan Syafilyyah sama-sama
mensyaratkan Islam bagi seorang muazin. Azan merupakan ibadah yang mengandung

53Muhammad bin Idris al-Syafii, al-Umm, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h. 84.

54 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985),
h. 691-694.

5SWahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 691.

56Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘“il al-Bukhari, Sahih al-Bukhdrf, Juz.. 1 (Beirut: Dar Tawq al-
ajah, 1422 H), h. 120, hadis no. 628.

57Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz.. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
“lmiyyah, 2003), h. 307.
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unsur pengagungan kepada Allah dan pengakuan terhadap kerasulan Nabi Muhammad
saw sehingga tidak sah apabila dilakukan oleh non-muslim.>8

Persamaan ketiga adalah bahwa kedua mazhab sepakat bahwa anak yang belum
mencapai tingkat tamyiz tidak sah melaksanakan azan. Hal ini karena anak yang belum
mumayiz belum memiliki kemampuan memahami makna ucapan yang dilafalkan serta
belum mampu membedakan antara tata cara yang benar dan yang salah dalam
pelaksanaan ibadah.*®

Adapun perbedaan mendasar antara kedua mazhab terletak pada kedudukan balig
dalam penilaian azan anak kecil. Dalam mazhab Maliki, balig tidak diposisikan hanya
sebagai syarat keutamaan, melainkan sebagai unsur kelayakan yang menentukan dapat
diterima atau tidaknya azan sebagai pemberitahuan resmi masuknya waktu salat kepada
jamaah. Anak yang belum balig, meskipun telah mumayiz dan mampu melafalkan azan,
tidak dijadikan muazin yang mu‘tamad secara mandiri karena fungsi azan menurut
Malikiyyah adalah i‘lam bi dukhdl al-waqt, yaitu informasi keagamaan yang menuntut
orang yang amanah, dipercaya, dan mampu memastikan masuknya waktu salat. Oleh
karena itu, dalam konteks azan yang menjadi rujukan masyarakat, kedewasaan muazin
dalam mazhab Maliki berpengaruh terhadap penerimaan azan, bukan sekadar
menunjukkan bahwa orang dewasa lebih utama.®®

Sebaliknya, mazhab Syafii berpendapat bahwa balig bukan merupakan syarat sah
azan. Selama anak telah mencapai tingkat tamyiz, memahami tata cara azan, serta
mampu melafalkannya dengan benar, maka azannya tetap sah. Pendapat ini didasarkan
pada kaidah bahwa syarat suatu ibadah tidak dapat ditetapkan tanpa adanya dalil yang
jelas dari Al-Qur'an, hadis, maupun ijmak.5?

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Malikiyyah lebih menekankan prinsip
ihtiyat (kehati-hatian) dan kemaslahatan masyarakat, sedangkan Syafiiyyah lebih
menitikberatkan pada prinsip berpegang kepada dalil tekstual yang secara eksplisit
menetapkan syarat hukum.®?

Di samping itu, perbedaan tersebut tidak menunjukkan adanya pertentangan
terhadap syariat Islam, melainkan mencerminkan keluasan metode ijtihad yang dimiliki
para ulama dalam memahami tujuan pensyariatan azan. Kedua mazhab sama-sama

58Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz.. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2003), h. 307.

59Abl ‘Abdillah Muhammad bin ‘Al bin ‘Umar al-Mazari, al-Jami‘ li Mas@’il al-Mudawwanah,
2 (Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, t.th.), h. 448; AbG Zakariyya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawr,
Al-Majm‘ Syarh al-Muhazzab, Juz. 3 (Cet. |; Kairo: Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1344 H), h. 100.

80Ma3lik bin Anas, al-Mudawwanah al-Kubra, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1994),
h. 165; Abl ‘Abdillah Muhammad bin ‘Alf bin ‘Umar al-Mazari, Al-Jami‘ li Masa’il al-Mudawwanah, Juz. 2
(Beirut: Dar al-Gharb al-Islami, t.th.), h. 448.

51Abid ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafii, Al-Umm, Juz. 1 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, 1983),
h. 84.

52Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, t.th.), h. 694.
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bertujuan menjaga kemuliaan syiar Islam dan memastikan pelaksanaan ibadah
berlangsung sesuai tuntunan agama.®?

Berdasarkan analisis tersebut, dapat dipahami bahwa titik temu kedua mazhab
terletak pada pentingnya kemampuan dan pemahaman dalam melaksanakan azan,
sedangkan titik perbedaannya terletak pada apakah kedewasaan (balig) harus dijadikan
syarat sah atau hanya syarat keutamaan dalam pelaksanaan azan.®*

E. Analisis Istinbat Hukum Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii

Perbedaan hukum yang muncul antara mazhab Maliki dan mazhab Syafii mengenai
azan anak yang belum balig tidak terlepas dari metode istinbat hukum yang digunakan
oleh masing-masing mazhab. Istinbat hukum merupakan proses penggalian hukum
syariat dari sumber-sumber hukum Islam melalui metode yang telah dirumuskan oleh
para imam mazhab.%°

Mazhab Maliki dikenal sebagai mazhab yang memberikan perhatian besar
terhadap kemaslahatan (maslahah mursalah), praktik penduduk Madinah (‘amal ahl al-
Madinah), serta tujuan-tujuan syariat (maqasid al-syari‘ah). Oleh karena itu, dalam
menetapkan hukum azan anak yang belum balig, Malikiyyah tidak hanya melihat
kemampuan anak dalam melafalkan lafaz azan, tetapi juga mempertimbangkan dampak
sosial yang mungkin timbul dari pelaksanaan azan tersebut.®®

Dalam perspektif Malikiyyah, tujuan utama azan adalah memberitahukan
masuknya waktu salat kepada masyarakat. Oleh sebab itu, muazin harus memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga masyarakat dapat menerima informasi yang
disampaikannya tanpa keraguan.

Melalui pendekatan tersebut, Malikiyyah lebih mengutamakan orang dewasa
sebagai muazin karena dianggap lebih mampu menjaga tujuan syariat dalam
penyampaian informasi waktu salat secara akurat dan terpercaya.®’

Sementara itu, mazhab Syafii menggunakan pendekatan yang lebih berorientasi
pada kekuatan dalil tekstual. Imam al-Syafii menegaskan bahwa suatu hukum tidak
dapat ditetapkan kecuali berdasarkan Al-Qur'an, sunah, ijmak, atau kias yang sah.%® Oleh
karena itu, ketika tidak ditemukan dalil yang secara tegas mensyaratkan balig bagi
seorang muazin, maka syarat tersebut tidak dapat ditambahkan ke dalam hukum
syariat.%°

53‘Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ald al-Mazdhib al-Arba‘ah, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2003), h. 307.

54Abd Zakariyya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii‘ Syarh al-Muhazzab, Juz. 3
(Cet. I; Kairo: Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1344 H), h. 100.

85Abd al-Wahhab Khallaf, /im Usil al-Figh (Kairo: Dar al-Qalam, 1978), h. 11.

86Ahmad Taimuar Basha, Nazrah Tarikhiyyah fi Hudis al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba‘ah (Cet. |;
Beirut: Dar al-Qadiri, 1990), h. 61.

57Aba ‘Abdillah Muhammad bin ‘Al bin ‘Umar al-Mazari, Al-Jami’ li Masd’il al-Mudawwanah,
Juz. 2 (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, t.th.), h. 448.

58Abi ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi‘i, Al-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘lIlmiyyah, 2002),
h. 20-22.

89Aba ‘Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi‘i, Al-Umm, Juz. 1 (Cet. lI; Beirut: Dar al-Fikr, 1983),
h. 84.
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Pendekatan Syafiiyyah tersebut sejalan dengan kaidah usul fikih:
AUEAERIVA]

Artinya:

“Hukum asal seseorang adalah bebas dari beban atau ketentuan tambahan sampai

terdapat dalil yang menetapkannya.”

Melalui prinsip ini, Syafiiyyah berkesimpulan bahwa anak yang telah mumayiz
tetap dapat melaksanakan azan secara sah selama mampu memenuhi tata cara yang
telah ditentukan syariat. Balig hanya dipandang sebagai sifat yang lebih utama
(afdaliyyah), bukan sebagai syarat sah pelaksanaan azan.”! Jika dianalisis lebih lanjut,
metode Malikiyyah menunjukkan orientasi yang kuat terhadap pencapaian tujuan
syariat dan kemaslahatan umum, sedangkan metode Syafilyyah menunjukkan
konsistensi terhadap prinsip bahwa penetapan hukum harus berdasarkan dalil yang jelas
dan tegas. Kedua pendekatan tersebut memiliki landasan ilmiah yang kuat dalam tradisi
usul fikih Islam.”?

Dalam konteks masyarakat modern, pendapat Syafiiyyah dinilai lebih aplikatif
ketika terdapat anak mumayiz yang memiliki kemampuan mengumandangkan azan
dengan baik, terutama dalam lingkungan pendidikan Islam seperti pesantren, madrasah,
atau masjid yang membina generasi muda. Namun demikian, pendapat Malikiyyah tetap
memiliki relevansi karena menekankan pentingnya kehati-hatian dan kepercayaan
masyarakat terhadap informasi waktu salat yang disampaikan oleh muazin.”3

Berdasarkan hasil analisis tersebut, penulis berpendapat bahwa pandangan
mazhab Syafii memiliki argumentasi yang lebih kuat dari sisi dalil normatif karena tidak
ditemukan nash yang secara tegas mensyaratkan balig sebagai syarat sah azan. Akan
tetapi, pertimbangan Malikiyyah mengenai kemaslahatan dan kehati-hatian tetap
memiliki nilai penting dalam praktik pelaksanaan azan di tengah masyarakat. Dengan
demikian, kedua mazhab sebenarnya saling melengkapi dalam menjelaskan tujuan dan
hikmah pensyariatan azan dalam Islam.”*

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa mazhab Maliki dan
mazhab Syafii sama-sama mengakui pentingnya azan sebagai syiar Islam dan
pemberitahuan masuknya waktu salat. Perbedaan keduanya terletak pada penilaian
terhadap kapasitas anak yang belum balig sebagai muazin. Mazhab Maliki lebih

70Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman al-Suydti, Al-Asybah wa al-Naza'ir (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah,
1998), h. 60.

"LAbQ Zakariyya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz. 3
(Cet. I; Kairo: Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah, 1344 H), h. 100.

72Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, t.th.), h. 691-694.

3Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Al-Figh al-Islami wa Adillatuh, Juz. 1 (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikr, t.th.), h. 691-694.

74Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘ala al-Mazdahib al-Arba‘ah, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 2003), h. 307.
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mengutamakan orang dewasa karena azan berkaitan dengan ketelitian waktu, amanah,
dan kepercayaan masyarakat. Sebaliknya, mazhab Syafii menilai azan anak mumayiz sah
selama anak tersebut mampu memahami tata cara azan dan melafalkannya dengan
benar.

Perbedaan tersebut lahir dari metode istinbat yang berbeda. Mazhab Maliki
menekankan aspek kemaslahatan dan kehati-hatian, sedangkan mazhab Syafii
menekankan ketiadaan dalil yang secara tegas mensyaratkan balig bagi muazin. Dari sisi
keabsahan hukum, pendapat mazhab Syafii lebih kuat karena balig tidak termasuk syarat
yang ditetapkan secara eksplisit. Namun, dari sisi praktik sosial, pandangan mazhab
Maliki tetap relevan untuk menjaga ketertiban dan kepercayaan masyarakat terhadap
azan.

Dengan demikian, azan anak yang telah mumayiz dapat dinilai sah apabila
dilakukan setelah masuk waktu salat, lafaznya benar, dan anak tersebut memahami
maksud azan. Akan tetapi, dalam pelaksanaan azan di masjid umum, orang dewasa tetap
lebih utama, terutama apabila azan tersebut menjadi rujukan masyarakat luas.
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa perbedaan mazhab dapat dipahami secara
seimbang: keabsahan hukum tetap diakui, sementara prinsip kehati-hatian tetap dijaga.
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